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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemenuhan standar sarana dan 
prasarana bimbingan dan konseling di sekolah menengah atas negeri Jakarta Barat.
Metode yang digunakan adalah survei dengan menggunakan instrument pedoman obser-
vasi standar sarana dan prasarana bimbingan dan konseling yang dikembangkan dari pe-
doman penyelenggaraan bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan menengah.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak empat belas sekolah yang ditentu-
kan melalui teknik sampling jenuh.Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskrip-
sikan pemenuhan standar sarana dan prasarana yaitu statistik deskriptif dengan teknin 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga belas sekolah berada pada kategori 
tidak memenuhi standar(92,8%) dan satu sekolah berada pada kategori memenuhi stan-
dar (7,14%). Pada aspek ruang bimbingan dan konseling seluruh sekolah tidak memenuhi 
standar(100%) . Pada aspek instrumen pengumpul data tiga belas sekolah berada pada 
kategori memenuhi standar(92,8%) dan satu sekolah tidak memenuhi standar(7,14%). 
Pada aspek kelengkapan penunjang teknis sepuluh sekolah memenuhi standar(71,4%) 
dan empat sekolah lainnya tidak memenuhi standar(28,6%). Pada aspek dokumen seluruh 
sekolah memenuhi standar(100%).Oleh karena itu, aspek sarana dan prasarana bimbin-
gan dan konseling harus mendapatkan perhatian lebih dari berbagai pihak, (Dinas Pen-
didikan DKI Jakarta, ABKIN, MGBK, Kepala Sekolah, dan Guru BK).




laksanakan	 di	 sekolah	 terwujud	 ke	 dalam	 bebera-
pa	layanan	yaitu,	layanan	dasar	bimbingan,	layanan	
responsif,	 layanan	perencanaan	 individual	 dan	du-
kungan	 sistem.	 Proses	 penyelenggaraan	 pendidik-
an,	yang	 termasuk	di	dalamnya	program	bimbing-
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bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 memadai(Sukardi,	
2008:97).	Sarana	dan	prasarana	bimbingan	dan	kon-
seling	 akan	 mempengaruhi	 keberhasilan	 layanan	
bimbingan	dan	konseling(Depdiknas,	2008:238).
Penelitian	 yang	 dilakukan	 di	 SMP	 Dorowa-
ti	menghasilkan	bahwa	74%	peserta	didik	di	SMP	
Dorowati	Surabaya	 tidak	 ingin	melakukan	konsel-
ing	 dikarenakan	 ruang	 bimbingan	 dan	 konseling	
mereka	tidak	memiliki	ruangan	khusus	sehingga	ti-
dak	 terjamin	 kerahasiaannya(Sulis,	 203:).	 Hasil	















Penyelenggaraan bimbingan dan konseling
Bimbingan	 adalah	 proses	 pemberian	 bantuan	
yang	dilakukan	oleh	orang	yang	ahli	kepada	seorang	
atau	beberapa	orang	individu,	baik	anak-anak,	rema-
ja,	 maupun	 dewasa;	 agar	 orang	 yang	 dibimbing	
dapat	 mengembangkan	 kemampuan	 dirinya	 sendi-
ri	dan	mandiri;	dengan	memanfaatkan	kekuatan	in-
dividu	 dan	 sarana	 yang	 ada	 dan	 dapat	 dikembang-
kan;	berdasarkan	norma-norma	yang	berlaku(Zekri,	
202:)	sedangkan	ASCA	(American	School	Coun-








layanan	 responsif,	 layanan	 perencanaan	 individual	
dan	dukungan	system.
Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana	pendidikan	adalah	peralatan	dan	peleng-
kapan	 yang	 secara	 langsung	 dipergunakan	 dan	
menunjang	 proses	 pendidikan,	 khususnya	 pro-
ses	 belajar	 mengajar,	 seperti	 meja	 kursi,	 alat-alat,	
dan	 media	 pengajaran(Mulyasa,	 2009:43).	 Dalam	
pengertian	 lain,	 dikemukakan	 bahwa	 sarana	 pen-
didikan	 adalah	 “semua	 perangkat,	 peralatan,	 ba-
han,	 dan	 perabot	 yang	 secara	 langsung	 digunakan	
dalam	suatu	kegiatan”(Ibrahim,	2004:2)	 sedangkan	









Prasarana	 pendidikan	 adalah	 semua	 perang-
kat	 kelengkapan	 dasar	 yang	 secara	 tidak	 langsung	
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penentu	 agar	 hasil	 pengukuran	 berarti(Purwanto,	
2009	 h.3).	 Berdasarkan	 pengertian	 di	 atas	 standar	
dapat	diartikan	sebagai	ukuran	yang	digunakan	un-
tuk	menentukan	hasil	pengukuran.
Sarana	 bimbingan	 dan	 konseling	 sebagai	 per-
alatan	 dan	 perlengkapan	 yang	 sangat	 penting	 dan	
dibutuhkan	 yang	 menunjang	 keterlaksanaan	 pro-
gram	bimbingan	dan	konseling(Gysbers,	2005:26).	
Sarana	 dan	 prasarana	 bimbingan	 dan	 konseling	
adalah	 peralatan	 dan	 perlengkapan	 yang	 menun-
jang	 tercapainya	 tujuan	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling(Kemendikbud,	 204:32).	 Berdasarkan	












ta,	 kelengkapan	 penunjang	 teknis,	 dokumen	 pro-
gram.Ruang	 bimbingan	 dan	 konseling	 terdiri	 dari	
Ruang	 kerja	 sekaligus	 ruang	 konseling	 individual,	
Ruang	 tamu,	Ruang	 bimbingan	 dan	 konseling	 ke-
lompok,	Ruang	data.Instrumen	pengumpul	data	ter-
diri	 dari	 instrument	 pengumpul	 data	 tes,	 intrumen	
pengumpul	data	non	tes	dan	alat	penyimpan	data.













Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mendapat-
kan	gambaran	mengenai	 	pemenuhan	standar	sara-
na	dan	prasarana	bimbingan	dan	konseling	di	Seko-
lah	Menengah	Negeri	 Jakarta	Barat.	 Penelitian	 ini	
dilakukan	 di	 Sekolah	 Menengah	 Negeri	 di	 Jakar-
ta	Barat.Penelitian	dilakukan	pada	bulan	Februari	-
Desember	204	 tahun	ajaran	204-205.Penelitian	
















litas	 dilakukan	 menggunakan	 teknik	 interrater	 re-
alibility	 	 dengan	 hasil	 0,8(istimewa).	Analisis	 da-
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 terhadap	









Grafik1.1. Persentase Pemenuhan Standar Sarana 
dan Prasarana Bimbingan dan Konseling  Sekolah 
Menengah Atas Negeri
Tabel 1.1 
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standar	 sarana	 dan	 prasarana	 bimbingan	 dan	 kon-
seling.Penyelenggaraan	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling	menemui	banyak	hambatan	yang	 sangat	





selama	proses	 penelitian	 ini	 berlangsung,	 di	 bebe-
rapa	sekolah,		guru	bimbingan	dan	konseling	meng-
alami	kesulitan	untuk	mendapatkan	sarana	dan	pra	









Pengambilan	 keputusan	 kepala	 sekolah	 mem-
pengaruhi	produktivitas	sekolah,	baik	produktivitas	
fisik	 maupun	 nilai(Kuswardani,	 20:).	 Semakin	
baik	 pengambilan	 keputusan	 kepala	 sekolah	maka	
semakin	baik	pula	produktivitas	dari	sekolah	terse-
but.	Kepala	sekolah	sesuai	fungsinya	sebagai	super-
visor	 sekolah	 memiliki	 beberapa	 tugas,	 salah	 sat-




di	 atas,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kepala	 sekolah	
memiliki	peran	yang	sangat	penting	dalam	hal	ke-




gan	 dan	 konseling	 akan	 berusaha	memenuhi	 sara-





Masalah	 yang	 ditimbulkan	 akibat	 sarana	 dan	
prasarana	yang	tidak	memenuhi	standar	sangat	ba-
nyak.Seluruh	sekolah	sudah	memiliki	 ruang	kerja	
pembimbing	 yang	 memenuhi	 standar.Namun	 ter-
dapat	sekolah	yang	masih	belum	memenuhi	krite-
ria	penting	yaitu	ruang	konseling	yang	tidak	kedap	
suara.	Hal	 ini	 sangat	mengganggu,	 karena	 proses	
konseling	menjadi	 tidak	 terjamin	kerahasiaannya.	
Ba-nyak	keluhan	 siswa	yang	 tidak	nyaman	untuk	
melakukan	 proses	 konseling.	 Guru	 pembimbing	
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pun	 harus	mengeluarkan	 upaya	 lebih	 untuk	mem-
buat	konseli	merasa	nyaman.	Masalah	ini	tidak	bo-
leh	 di	 abaikan.	Fasilitas	 fisik	 sangat	 penting	 kare-
na	 seringkali	 menentukan	 kesan	 pertama	 dan	 ke-
san	permanen	dari	penyelenggaraan	bimbingan	dan	
konseling(Gysbers	dan	Henderson,	2006:26)	.	Ru-







an	 dan	 konseling.Seringkali	 kegiatan	 yang	 sedang	
berlangsung	di	dalam	ruangan	bimbingan	dan	kon-





















data	 itu	 dimiliki	 oleh	 semua	 guru	 bimbingan	 dan	























Pada	 aspek	 kelengkapan	 penunjang	 teknis,	 ter-
dapat	enam	sekolah	yang	tidak	memenuhi	standar.gu-
ru	bimbingan	dan	konseling	di	sekolah	tersebut	men-
gatakan	 bahwa	mereka	 banyak	menemui	 hambatan	
ketika	ingin	melakukan	kegiatan	bimbingan	dan	kon-
seling	karena	ketidaklengkapan	kelengkapan	penun-





tersedia	 mampu	 memenuhi	 kebutuhan	 peserta	 di-
dik.	Namun	ternyata,		masalah	ini	terjadi	bukan	han-
ya	di	SMA	N	Jakarta	Barat	saja.	Dalam	skala	yang	
le-bih	besar,	 sumber	 sumber	 informasi	yang	 terse-
dia	 di	 CIOLA	 Directory	 999	 di	 Inggris,	 (Direk-








masalah	 bagi	 penyelenggaraan	 layanan	 bimbingan	
dan	konseling.	Sekolah		yang	tidak	memiliki	papan	
pengumuman,	 kesulitan	 mengumumkan	 informasi	
seperti	poster	dan	sebagainya	kepada	peserta	didik.	
Kelengkapan	yang	paling	sedikit	dimiliki	yatu	ko-
tak	masalah(7,%)	 sedangkan	 yang	 paling	 banyak	
dimiliki	oleh	setiap	sekolah	adalah	kartu	konsulta-
si(00%).	
Pada	 aspek	dokumen	 seluruh	 sekolah	memiliki	
buku	program	tahunan,	semesteran	dan	harian.	Pro-
6 Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana Bimbingan dan Konseling
gram	tahunan	dan	semesteran	yang	digunakan	di	ta-
hun	ini	merupakan	pengulangan	dari	program	tahun	
sebelumnya.Hanya	 tiga	 sekolah	 yang	 selalu	mem-
perbaharui	 programnya,	 baik	 dari	 segi	 kebutuhan	
peserta	 didik	maupun	materi	 yang	 diberikan.	Ber-
dasarkan	survei	pada		888	konselor	sekolah	di	54	
sekolah	 menengah	 atas	 Wisconsin,	 57%	 konsel-
or	 sekolah	 mengindikasikan	 bahwa	 mereka	 tidak	






memiliki	 sarana	 dan	 pra	 sarana	 yang	 memenuhi	
standar.Sekolah	 ini	 mendapatkan	 peringkat	 sa-
tu	 di	 Jakarta	 Barat.	 Guru	 bimbingan	 dan	 konsel-
ing	 di	 sekolah	 ini	mengatakan	 bahwa	pendidikan	
yang	 ditekankan	 di	 sekolah	 ini	 bukan	 hanya	 se-
cara	 akademik,	 sekolah	 juga	 mendorong	 peserta	
didiknya	dalam	hal	non	akademik.	Sarana	dan	pra	
sarana	 yang	menunjang	 kegiatan	 pendidikan,	 ter-
masuk	sarana	dan	pra	sarana	bimbingan	dan	kon-
seling	 sangat	 diperhatikan.	 Peserta	 didik	 pun	 ter-









macam	 prestasi.Sarana	 dan	 prasarana	 bimbingan	
dan	konseling	yang	memenuhi	standar	juga	meru-
pakan	 faktor	 penting	 keberhasilan	 layanan	 bimb-
ingan	dan	konseling	di	SMA	78.Sementara	itu,	Je-
nis	layanan	bimbingan	dan	konseling	yang	dilaku-
kan	 di	 tiga	 sekolah	 yang	 sedang	 direnovasi	 yai-
tu	layanan	bimbingan	klasikal.	Hanya	layanan	itu	
yang	dapat	dilakukan	,	karena	guru	bimbingan	dan	
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